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ABSTRAK 

 

Salah satu komponen struktur dalam bangunan yang penting adalah 

pelat. Pelat beton dua arah yang didukung pada keempat sisinya dengan 

rasio sisi panjang ke sisi lebar kurang dari 2 disebut sistem pelat dua arah. 

Di antara berbagai jenis pelat dua arah, pelat wafel memberikan nilai 

estetika sebagai plafon bangunan, biarpun bekistingnya cukup mahal. 

Pada dasarnya pelat wafel dapat dianalisis dengan prinsip yang sama 

seperti sistem pelat dua arah yang lain. Tujuan penulisan Tugas Akhir ini 

untuk menganalisis dan mendesain pelat lantai wafel dari beton prategang 

pada sebuah bangunan bentang besar dengan menggunakan program 

ETABS v9.7.2. 

Data akan diolah dengan bantuan program dan kemudian dianalisis 

sesuai dengan peraturan SNI 2002 dan Peraturan Umum Kegempaan. 

Desain pelat wafel beton prategang kemudian secara manual dianalisis 

dengan metode portal ekuivalen. 

Hasil dari perhitungan struktur cukup aman menerima gempa statik 

pada wilayah 4 dengan kondisi tanah keras. Jumlah tendon yang 

digunakan sebanyak 3 buah 7–wire–strands dan pada penebalan pelat di 

bagian eksterior sebanyak 5 buah tendon sedangkan di bagian interior 

sebanyak 10 buah tendon.  
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ABSTRACT 

 

Slab is one important component in building structure. Two-way 

slab supported on four sides with a ratio of long side to side width of less 

than 2 is called a two-way slab system. Among several type of two-way 

slab, waffle slab give an aesthetics value of the building. Basically either 

waffle slab or another two way slab system can be analyzed in the same 

way. The objective of this Thesis is to analyze and design long span 

prestressed concrete waffle slab using ETABS v9.7.2. 

The data will be processed with the aid of the program and then 

analyzed in accordance with SNI 2002 regulations and the General Rules 

of seismicity. Design of prestressed concrete waffle slab then manually 

analyzed by the equivalent frame method.  
The calculation results of the structure is at the safe side to resist 

earthquake forces in 4
th

 seismic region on hard soil conditions. The 

number of seven-wire strand tendon placed are 3, 5, and 10 tendons in 

each rib, exterior drop panel, and interior drop panel respectively.  
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DAFTAR NOTASI 

 

A,B,f  koefisien untuk perhitungan Isb 

Ac luas penampang beton, mm
2
. 

Am faktor respons gempa maksimum pada spektrum respons gempa rencana. 

Aps luas tendon yang digunakan, mm
2
. 

Ar pembilang dalam persamaan hiperbola faktor respons gempa C pada spektrum 

respons gempa rencana 

As luas tulangan non-prategang, mm
2
. 

b dimensi lebar dalam arah yang ditentukan, mm. 

bo keliling dari penampang kritis pada kolom dan drop panel, mm. 

bw lebar badan rusuk, mm. 

b1 lebar bagi penampang kritis pada drop panel dalam arah horizontal, mm. 

b2 lebar bagi penampang kritis pada drop panel dalam arah vertikal, mm.  

C faktor respons gempa. 

C konstanta torsi. 

CAB jarak penampang kritis dari garis tengah CC ke garis AB, mm. 

CCD jarak penampang kritis dari garis tengah CC ke garis CD, mm. 

COF carry over factor 

c1 ukuran kolom arah L1, m. 

d jarak dari serat terluar ke baja tarik terjauh, mm. 

dp jarak dari tepi tertekan ke titik pusat tendon longitudinal, mm.  

db diameter nominal tulangan, mm. 

DF distribution factor 

e eksentrisitas, mm. 

Ec modulus elastisitas beton, MPa. 

Eci modulus elastisitas awal beton, MPa. 

fc tegangan tekan pada serat terluar, MPa. 
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fci tegangan tekan awal beton, MPa. 

fc’ mutu beton pada kondisi layan/beban kerja, MPa. 

fcs tegangan beton pada lokasi cgs, MPa. 

FEM fixed end moment, kNm/m. 

fpe tegangan tekan beton akibat gaya gaya prategang afektif, MPa. 

fpi  tegangan awal pada tendon, MPa. 

fps tegangan pada tulangan prategang pada saat penampang mencapai kuat 

nominalnya, MPa. 

fpu kuat tarik tendon prategang yang disyaratkan, MPa. 

fpy  kuat leleh tendon prategang yang disyaratkan, MPa. 

fy kuat leleh tulangan, MPa. 

Fx beban gempa nominal statik ekuivalen arah x. 

Fy beban gempa nominal statik ekuivalen arah y. 

g percepatan gravitasi, m/s
2
. 

h dimensi tinggi dalam arah yang ditentukan, mm. 

h  tinggi lantai antar tingkat, mm. 

hf tebal pelat, mm. 

I faktor keutamaan gedung. 

Ic momen inersia beton, mm
4
. 

Isb  momen inersia balok–pelat, mm
4 

Jc momen inersia untuk transfer geser momen, mm
4
. 

Kc kekakuan kolom, kNm. 

Kt kekakuan torsi pelat, kNm. 

Ksb kekakuan balok–pelat, kNm. 

Ln bentang bersih diukur dari muka–ke–muka tumpuan, m. 

Lu tinggi antar lantai, m. 

MDL beban akibat berat sendiri, kNm. 

Mn momen nominal, kNm. 

MSD momen akibat berat mati tambahan, kNm. 

MS momen sekunder, kNm. 
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MU momen lentur penampang, kNm. 

M1 momen primer, kNm. 

n jumlah tendon yang digunakan. 

Pe gaya prategang efektif, MPa. 

R faktor reduksi gempa 

T waktu getar alami struktur, detik. 

Ux daktilitas gempa arah x. 

Uy daktilitas gempa arah y.  

V beban (gaya) geser dasar nominal statik ekuivalen akibat pengaruh gempa 

rencana yang bekerja di tingkat dasar struktur gedung beraturan dengan tingkat 

daktilitas umum. 

Vbx gaya gempa rencana arah x. 

Vby gaya gempa rencana arah y. 

𝑣𝑠   kecepatan rambat rata–rata berbobot gelombang geser dengan tebal lapisan 

tanah sebagai besaran pembobotnya. 

Wbal berat imbang pelat, kN/m
2 

Wi berat lantai tingkat ke–i struktur atas suatu gedung, N. 

Wnet berat bersih pelat, kN/m
2
 

WL beban hidup, kN/m
2
 

WSW berat sendiri pelat, kN/m
2
 

WSD berat mati tambahan, kN/m
2
 

Wt berat total struktur, N. 

Wu berat ultimate, kN/m
2
. 

WW berat mati total pelat, kN/m
2
. 

Wx berat lantai tingkat ke–i struktur dalam arah x, N. 

Wy berat lantai tingkat ke–i struktur dalam arah y, N. 

 x tebal rusuk, mm. 

y ukuran kolom arah desain, mm. 

zi tinggi struktur lantai ke–i terhadap taraf penjepitan lateral  

αs  konstanta yang digunakan untuk menghitung Vc pada pelat. 
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βp konstanta yang digunakan untuk menghitung Vc dalam pelat prategang.  

 faktor ukurang tulangan. 

c berat volume beton, kN/m
3
 

γf bagian dari momen tidak berimbang yang disalurkan sebagai lentur pada 

hubungan pelat–kolom.   

γL faktor beban untuk beban hidup nominal. 

γp faktor yang memperhitungkan  tipe tendon prategang 

 = 0,55 untuk  
𝑓𝑝𝑦

𝑓𝑝𝑢
 tidak kurang dari 0,80 

 = 0,40 untuk  
𝑓𝑝𝑦

𝑓𝑝𝑢
 tidak kurang dari 0,85 

 = 0,28 untuk  
𝑓𝑝𝑦

𝑓𝑝𝑢
 tidak kurang dari 0,90 

γv bagian dari momen tidak berimbang yang dipindahkan sebagai geser eksentris 

pada hubungan pelat–kolom.   

m simpangan maksimum struktur gedung akibat pengaruh gempa rencana. 

y simpangan struktur gedung akibat pengaruh gempa rencana pada saat terjadi 

pelelehan pertama 

δ zeta, koefisien pengali dari jumlah tingkat struktur gedung yang membatasi 

waktu getar alami fundamental struktur gedung. 

 faktor daktilitas struktur gedung. 

 faktor kelengkungan untuk desain prategang. 

p nilai batas indeks penulangan. 

ξ ksi, faktor pengali dari simpangan struktur gedung akibat pengaruh gempa 

rencana pada taraf pembebanan nominal. 

Øv faktor reduksi kekuatan. 
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